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Pertanyaan Penelitian (Rumusan Masalah) 
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Metode 
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Hasil 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan maka dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut : 

(1) Aspek Pengupahan, serikat pekerja berpengaruh positif dan signifikan dalam moderasi terhadap ketentuan 

pengupahan dalam upaya perlindungan buruh di Indonesia dalam perspektif penerapan UU Ketenagakerjaan,  

(2) aspek Tunjangan, serikat pekerja berpengaruh positif dan signifikan dalam mederasi terhadap ketentuan tunjangan 

dalam upaya perlindungan buruh di Indonesia dalam perspektif penerapan UU Ketenagakerjaan,  

(3) aspek Sistem keamanan kerja, serikat pekerja berpengaruh positif dan signifikan dalam moderasi terhadap 

ketentuan sistem keamanan kerja dalam upaya perlindungan buruh di Indonesia dalam perspektif penerapan UU 

Ketenagakerjaan dengan dimoderasi oleh serikat pekerja,  

(4) aspek Ijin kerja, serikat pekerja berpengaruh positif dan signifikan dalam moderasi terhadap ketentuan izin kerja 

dalam upaya perlindungan buruh di Indonesia dalam perspektif penerapan UU Ketenagakerjaan,  

(5) aspek Rekrutmen, serikat pekerja berpengaruh positif dan signifikan dalam moderasi terhadap ketentuan 

rekrutmen dalam upaya perlindungan buruh di Indonesia dalam perspektif penerapan UU Ketenagakerjaan. 
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Pembahasan 
Jenis Moderasi 

Hasil Uji Keterangan Jenis 

Moderasi 

Z : 

Berpengaruh 

dan 

signifikan 

ME 1 : 

Berpengaruh 

dan 

signifikan 

Serikat pekerja 

memiliki peran 

yang positif dan 

signifikan dalam 

memoderasi 

pengupahan 

terhadap 

perlindungan 

buruh di 

Indonesia dalam 

perspektif 

penerapan UU 

Ketenagakerjaan 

Moderasi 

Semu 

(Quasi 

Moderator), 

merupakan 

variabel 

yang 

memoderasi 

hubungan 

antara 

variabel 

independen 

dengan 

variabel 

dependen 

yang 

sekaligus 

menjadi 

variabel 

independen 

Z : 

Berpengaruh 

dan 

signifikan 

ME 2 : 

Berpengaruh 

dan 

signifikan 

Serikat pekerja 

memiliki peran 

yang positif dan 

signifikan dalam 

memoderasi 

tunjangan 

terhadap 

perlindungan 

buruh di 

Indonesia dalam 

perspektif 

penerapan UU 

Ketenagakerjaan 

Moderasi 

Semu 

(Quasi 

Moderator), 

merupakan 

variabel 

yang 

memoderasi 

hubungan 

antara 

variabel 

independen 

dengan 

variabel 

dependen 

yang 

sekaligus 

menjadi 

variabel 

independen 

Z : 

Berpengaruh 

dan 

signifikan 

ME 3 : 

Serikat pekerja 

memiliki peran 

yang positif dan 

signifikan dalam 

memoderasi 

Moderasi 

Semu 

(Quasi 

Moderator), 

merupakan 

Berpengaruh 

dan 

signifikan 

sistem 

keamanan kerja 

terhadap 

perlindungan 

buruh di 

Indonesia dalam 

perspektif 

penerapan UU 

Ketenagakerjaan 

variabel 

yang 

memoderasi 

hubungan 

antara 

variabel 

independen 

dengan 

variabel 

dependen 

yang 

sekaligus 

menjadi 

variabel 

independen 

Z : 

Berpengaruh 

dan 

signifikan 

ME 4 : 

Berpengaruh 

dan 

signifikan 

Serikat pekerja 

memiliki peran 

yang positif dan 

signifikan dalam 

memoderasi ijin 

kerja terhadap 

perlindungan 

buruh di 

Indonesia dalam 

perspektif 

penerapan UU 

Ketenagakerjaan 

Moderasi 

Semu 

(Quasi 

Moderator), 

merupakan 

variabel 

yang 

memoderasi 

hubungan 

antara 

variabel 

independen 

dengan 

variabel 

dependen 

yang 

sekaligus 

menjadi 

variabel 

independen 

Z : 

Berpengaruh 

dan 

signifikan 

ME 5 : 

Berpengaruh 

dan 

signifikan 

Serikat pekerja 

memiliki peran 

yang positif dan 

signifikan dalam 

memoderasi 

rekrutmen 

terhadap 

perlindungan 

buruh di 

Indonesia dalam 

perspektif 

penerapan UU 

Ketenagakerjaan 

Moderasi 

Semu 

(Quasi 

Moderator), 

merupakan 

variabel 

yang 

memoderasi 

hubungan 

antara 

variabel 

independen 

dengan 

Hasil Uji Hipotesis 

H1 Serikat pekerja memiliki 

peran yang positif dan 

signifikan dalam 

memoderasi pengupahan 

terhadap perlindungan 

buruh di Indonesia dalam 

perspektif penerapan UU 

Ketenagakerjaan 

Diterima 

H2 Serikat pekerja memiliki 

peran yang positif dan 

signifikan dalam 

memoderasi tunjangan 

terhadap perlindungan 

buruh di Indonesia dalam 

perspektif penerapan UU 

Ketenagakerjaan 

Diterima 

H3 Serikat pekerja memiliki 

peran yang positif dan 

signifikan dalam 

memoderasi sistem 

keamanan kerja terhadap 

perlindungan buruh di 

Indonesia dalam 

perspektif penerapan UU 

Ketenagakerjaan 

Diterima 

H4 Serikat pekerja memiliki 

peran yang positif dan 

signifikan dalam 

memoderasi ijin kerja 

terhadap perlindungan 

buruh di Indonesia dalam 

perspektif penerapan UU 

Ketenagakerjaan 

Diterima 

H5 Serikat pekerja memiliki 

peran yang positif dan 

signifikan dalam 

memoderasi rekrutmen 

terhadap perlindungan 

buruh di Indonesia dalam 

perspektif penerapan UU 

Ketenagakerjaan 

Diterima 
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Temuan Penting Penelitian 
Hasil positif dari kelima aspek diatas tidak hanya karena faktor serikat pekerja 
tetapi juga adanya keseriusan pihak perusahaan dalam menjalankan 
amanah Undang-Undang Ketenagakerjaan. 

  

Bagi peneliti berikutnya yaitu teknik pengambilan sampel pada penelitian ini 
dibatasi untuk satu perusahaan saja sehingga penelitian mendatang 
disarankan dapat menggunakan sampel secara lebih besar dan luas agar 
diperoleh hasil penelitian yang lebih baik, lebih bisa digeneralisasi, dan lebih 
bisa memberikan gambaran yang lebih riil tentang perlindungan buruh di 
Indonesia dalam perspektif penerapan Undang-Undang Ketenagakerjaan 
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Manfaat Penelitian 

Manfaat dari penelitian ini diharapkan dapat : 

a. Secara teoritis mampu memberikan informasi dan 
perkembangan ilmu pengetahuan di bidang Human Resources 
terutama hubungan industrial sehingga bisa dijadikan bahan 
pembelajaran 

b. Secara praktis mampu memberikan gambaran kondisi serikat 
pekerja di Indonesia saat ini sehingga baik pemerintah, 
perusahaan, dan organisasi serikat pekerja memahami hak dan 
kewajiban masing-masing dan dapat saling bersinergi. 
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